
 

 

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG ENDOSKOPI 

DENGAN KECEMASAN PASIEN ENDOSKOPI DI MAYAPADA 

HOSPITAL KUNINGAN  JAKARTA SELATAN 

 

Nurini1), Sri Mulyatiningsih 2), Roma Tao Toba Muara Ria3), Muhamad 

Hanapirohman 4) 

1Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas  
2Borobudur Departemen Manajemen Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Borobudur  

3Borobudur Departemen Manajemen Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Borobudur 
4Nursing Development Department Mayapada Hospital Kuningan Jakarta 

 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan  

Universitas Borobudur Jakarta  

Jl. Raya Kalimalang No.1 Cipinang Melayu Jakarta Timur 13620 

Email: Nurinivijayanti@gmail.com 

 

Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Endoskopi Dengan Kecemasan 

Pasien Endoskopi Di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan 

 

ABSTRAK 

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap suatu objek. Kecemasan merupakan suatu keadaan psikologis seseorang 

yang penuh dengan ketakutan dan gelisah terhadap sesuatu yang tidak pasti akan 

terjadi. Endoskopi adalah prosedur tindakan medis yang dilakukan dengan 

memasukkan alat khusus   kedalam   organ   internal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang endoskopi dengan kecemasan 

pasien endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan. Desain 

penelitian adalah teknik incidental sampling dengan jumlah sampel 30 responden 

dan teknik korelasi serta menggunakan metode pendekatan cross sectional study. 

Pengumpulan data dengan kuesioner dan observasi. Uji statistik yang digunakan 

Chi-square tingkat kemaknaan (0,05). Hasil penelitian pengetahuan kurang 
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mengenai endoskopi menunjukkan sebagian besar (70.0%), dan prevalensi pasien 

yang mengalami tingkat kecemasan berat menunjukan sebagian besar (73.3%). 
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Berdasarkan uji chi square di dapatkan angka signifikan p=0,003 <0,05 sehingga 

Ha diterima yang berarti  ada hubungan antara pengetahuan dengan kecemasan 

pada pasien yang menjalani endoskopi di mayapada hospital. Kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu ada hubungan antara pengetahuan dengan kecemasan pada 

pasien endosksopi.  

Kata Kunci: Pengetahuan, Kecemasan dan Endoskopi       

 

The Relationship Between Knowledge About Endoscopy And Anxiety Of 

Endoscopy Patients At Mayapada Hospital Kuningan, South Jakarta 

 

ABSTRACT 

Knowledge is the result of human sensing, or the result of knowing someone about 

an object. Anxiety is a psychological state of a person who is full of fear and anxiety 

about something that is uncertain will happen. Endoscopy is a medical procedure 

performed by inserting special tools into internal organs. This study aims to 

determine the relationship between knowledge about endoscopy and anxiety of 

endoscopy patients at Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan. The research 

design is an incidental sampling technique with a sample of 30 respondents and a 

correlation technique and uses a cross sectional study approach method. Data 

collection by questionnaire and observation. The statistical test used Chi-square 

level of significance (0.05). The results of research on lack of knowledge about 

endoscopy showed most (70.0%), and the prevalence of patients who experienced 

severe anxiety levels showed most (73.3%). Based on the chi square test, a 

significant number p=0.003 <0.05 was obtained so that Ha was accepted, which 

means there is a relationship between knowledge and anxiety in patients 

undergoing endoscopy at Mayapada Hospital. The conclusion in this study is that 

there is a relationship between knowledge and anxiety in endossopy patients. 

Keywords: Knowledge, Anxiety and Endoscopy  
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1.1 PENDAHULUAN 

Pengetahuan rendah dapat menyebabkan seseorang mengalami stress. 

Ketidaktahuan tentang sesuatu dianggap sebagai tekanan yang bisa memicu 

terjadi krisis dan kecemasan. Kecemasan dapat terjadi pada individu karena 

kurangnya informasi yang diperoleh. Sejalan dengan meningkatnya 

pengetahuan manusia dalam bidang kesehatan, maka semakin berkembang 

pula prosedur dan juga teknik pemeriksaan, khususnya pemeriksaan 

diagnostik, yang salah satunya adalah dengan menggunakan endoskopi. 

Teknik endoskopi saat ini telah dijadikan sebagai alat pemeriksaan 

diagnostik dan pengobatan terapeutik yang handal, sehingga mampu 

menyederhanakan beberapa tindakan terapi operatif. Pemeriksaan 

endoskopi adalah pemeriksaan yang menggunakan alat endoskop untuk 

memeriksa kelainan-kelainan organ didalam tubuh secara visual, antara lain 

saluran cerna (endoscopy gastrointestinal).  

 

Tingkat kecemasan secara signifikan lebih rendah pada kelompok; laki-laki 

dibandingkan perempuan, pasien tanpa penyakit penyerta dibandingkan 

dengan pasien dengan penyakit penyerta (nilai P keduanya <0,001). Secara 

signifikan lebih rendah pada pasien berstatus pendidikan universitas dan 

atas dibandingkan pasien berstatus pendidikan SD-SMA (p=0,026). Tidak 

ada  perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan dibandingkan dengan 

prosedur (masing-masing, P=0,144 P=0,054). Tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara skor tingkat kecemasan dibandingkan kelompok umur 

(masing-masing, P=0,301 P=0,214). Banyaknya prosedur endoskopi 

saluran cerna yang dilakukan disebabkan karena meningkatnya 

kewaspadaan terhadap kanker kolorektal, bakteri Helicobacter Pylori, dan 

penyakit refluks gastroesofagus. 

 

Tehnik endoskopi adalah pemeriksaan yang menggunakan alat endoskop 

untuk kelainan-kelainan organ didalam tubuh secara visual, antara lain 

saluran cerna (endoscopy gastrointestinal). Endoscopy gastrointestinal 

bertujuan untuk mendiagnosa kelainan-kelainan di saluran pencernaaan, 



 

yang terdiri dari esophagus, gaster dan duodenum dapat dideteksi dengan 

mudah dan tepat. Prosedur endoskopi ini terdiri dari endoskopi saluran 

cerna bagian atas (esofagogastro duodenoskopi/gastroskopi), endoskopi 

saluran cerna bagian bawah (kolonoskopi) yang terdiri dari rectum, 

dencenden, tranversum, asenden, sekum, dan ileum. Pasien sebelum 

dilakukan tindakan pemeriksaan endoskopi dengan prosedur anestesi 

banyak mengalami kecemasan (Ismiwiranti et al., 2020). 

 

1.2 METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian analitik korelasi menggunakan pendekatan cross sectional atau 

potong lintang. pendekatan cross sectional merupakan suatu penelitian 

yang mempelajari hubungan antara faktor risiko (independen) dengan faktor 

efek (dependen), dimana melakukan observasi atau pengukuran variabel 

sekali dan sekaligus pada waktu yang sama (notoatmojo, 2020). Alat 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer diperoleh dari 

kuesioner yang diberikan pada responden yang memenuhi kriteria inklusi, 

kuesioner menggunakan kuesioner skala linker. Metode pengisian jawaban 

dari pertanyaan tersebut pada kuesioner ini ada dua bagian yaitu kuesioner 

pengetahuan dan kuesioner kecemasan dari (HARS) dengan cara 

memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi 

responden. Penelitian ini dikaukan di RS Mayapada Hospital Kuningan 

Jakarta Selatan dengan popolasi semua pasien endoskopi, teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik  insidental sampling dimana 

sempel adalah pasien yang pada saat itu di lakukan tindakan endoskopi di 

dapatkan 30 pasien endoskopi. Uji validitas dilakukan di RS Mayapada 

Hospital Jakarta Selatan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson 

Product Moment dengan pengolahan data dilakukan dengan uji statistik 

yaitu Editing, Checking, Coding, Processing/Entering, dan Cleaning 

setelah itu diolah menggunakan sistem konputerisasi SPSS. Untuk menguji 

hipotesa dilakukan analisa statistik dengan menggunakan uji Chi-Square 

pada batas kemaknaan perhitungan menunjukkan nilai (p-velue <0,005) 



 

selanjutnya ditarik kesimpulan bila nilai p-velue lebih kecil dari nilai α 

(0,05) dikatakan (H0) ditolak dan (Ha) diterima, artinya kedua variabel 

secara statistik mempunyai hubungan yang signifikan. Kemudian untuk 

menjelaskan adanya asosiasi (hubungan ) anatara variabel terikat dengan 

variabel bebas digunakan analisis tebulasi silang.  

 

1.3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1.3.1 Usia pasien endoskopi di RS Mayapada hospital Kuningan  

 

Gambar 1: Distribusi frekuensi pasien endoskopi berdasarkan 

usia di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan (n=30). 

 

 

Berdasarkan diagram 1 menunjukkan bahwa usia sebagian besar pasien 

endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan berusia antara 

hampir setengahnya rentang 36-50 tahun (dewasa pertengahan) 43.3%. 

Dewasa 

awal 

16,67% (5 

orang) 
Dewasa  

akhir 

40.00% (12 

orang)

Dewasa 

Pertengahan 

43.33% 

(13 orang)
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1.3.2 Jenis Kelamin  

Gambar 2: Distribusi frekuensi pasien endoskopi berdasarkan 

jenis k elamin di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta 

Selatan (n=30). 

 

 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin pasien 

endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan sebagian 

besar perempuan (60.0%). 
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(18 orang)
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1.3.3 Pendidikan  

Gambar 3: Distribusi frekuensi pasien endoskopi berdasarkan 

pendidikan di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan 

(n=30). 

 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa pendidikan pasien endoskopi 

di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan setengahnya 

berpendidikan sarjana (50.0%).  

 

1.3.4 Pekerjaan  

Gambar 4: Distribusi frekuensi pasien endoskopi berdasarkan 

pekerjaan di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan 

(n=30). 
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Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa pekerjaan pasien 

endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan hampir 

setengahnya pekerjaan wiraswasta (46.7%). 

1.3.5 Pengetahuan  

Diagram Pie 4.5: Distribusi frekuensi pasien endoskopi berdasarkan 

pengetahuan di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan (n=30). 

 

Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan 

kurang pasien endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan 

(70.0%).  
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1.3.6 Kecemasan  

Gambar 4.6: Distribusi frekuensi pasien berdasarkan kecemasan 

endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan (n=30). 

 

Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa kecemasan sebagin besar 

pasien endoskopi di Mayapada hospital Kuningan Jakarta Selatan sebagian 

besar memiliki kecemasan berat (73.3%) 

 

1.4 Hubungan Tingkat Pengatahuan dan Kecemasan Pasien Endoskopi di 

Mayapada Hospital Kuningan  

Tabel : Hubungan antara pengetahuan tentang endoskopi dengan 

kecemasan pasien endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan (n=30) 

Pengetahuan 

Kecemasan 
Total OR 

 (95% 

CI) 

p 

value Ringan  Berat 

n % n % n % 

,003 
Baik 6 66.7 3 33.3 30 100% 

19.000 

(2.544-

141.928) 
Kurang 2 9.5 19 90.5 30 100% 

 

Berdasarkan pada tabel bahwa hasil analisis hubungan antara pengetahuan 

dengan kecemasan pada pasien endoskopi di Mayapada Hospital 

Kuningan Jakarta Selatan, diperoleh bahwa ada sebanyak 19 (90.0%) 

Ringan 

26.67%

(8 orang)

Berat 

73.3% 

(22 orang)
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responden yang memiliki pengetahuan kurang, sedangkan kecemasan ada 

sebanyak 6 (66.7%) yang memiliki kecemasan berat. Hasil statistik (uji 

Chi Square)  diperoleh nilai p-value sebesar 0,003 yang berarti nilai p-

value  ‹0,05 sehingga Ha diterima yang berarti ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kecemasan pada pasien endoskopi di Mayapada 

Hospital Kuningan Jakarta Selatan, dari hasil analisis diperoleh pula nilai 

OR=19.000, artinya pasien endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan 

Jakarta Selatan berpengetahuan kurang berpeluang 19 kali mengalami 

kecemasan berat dibandingkan berpengetahuan baik.  

 

1.5 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

antara pengetahuan tentang endoskopi dengan kecemasan pasien 

endoskopi di Mayapada Hospital Kuningan Jakarta Selatan, didapatkan 

hasil usia hampir setengahnya rentang 36-50 tahun (dewasa pertengahan) 

43.3%, jenis kelamin sebagian besar perempuan (60.0%), setengahnya 

berpendidikan sarjana (50.0%), hampir setengahnya pekerjaan wiraswasta 

(46.7%), sebagian besar berpengetauan kurang (70%), sebagian besar 

memiliki kecemasan berat (73.3%), dan ada hubungan signifikan antara 

pengetahuan tentang endoskopi dengan kecemasan pasien endoskopi 

dengan nilai p value sebesar 0.003 dari <0,05.  
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